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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

 Menjadi bagian dari suatu bangsa menjadikan manusia memiliki rasa 

nasionalisme serta patriotisme. Kedua nilai tersebut sudah selayaknya tertanam pada jati 

diri individu yang merasa menjadi bagian dari sebuah bangsa. Kata patriotisme sudah 

menjadi suatu hal yang kerap kali kita dengar bahkan sejak bangku Sekolah Dasar. 

Patriotisme menurut Suprapto dkk (2007:38) ialah sikap seseorang yang rela berkorban 

atas segala hal untuk kemakmuran serta kejayaan tanah airnya. Meskipun sering 

disandingkan dengan nasionalisme, namun patriotisme dan nasionalisme bukanlah hal 

yang sama. Schmith dan Blank mengartikan patriotisme sebagai sikap cinta dan 

loyalitas terhadap tanah air. 

 Sikap patriotisme pada zaman pra-kemerdekaan meninggalkan banyak anak 

bangsa yang akhirnya gugur dalam mempertahankan tanah airnya, Indonesia. Namun, 

keberanian, kesetiakawanan, dan rasa rela berkorban mereka tidaklah sia-sia. Dengan 

sikap patriotisme yang mereka miliki, Indonesia dapat lepas dari penjajahan negara lain 

khususnya Belanda meski dalam perjalanannya tidaklah mudah dan masih banyak yang 

harus diperjuangkan setelah proklamasi kemerdekaan dikumandangkan pada 17 

Agustus tahun 1945. 

 Darmadi (2007) mengartikan nilai diartikan sebagai suatu hal yang berharga, 

yang didasarkan pada standar estetika, logika, agama, etika, dan juga menjadi pedoman 

serta sistem atas rasa yakinnya individu terhadap diri sendiri maupun kehidupan. Nilai 

patriotisme menggambarkan rasa cinta individu kepada bangsanya sendiri. Di zaman 

yang semakin maju dan mudahnya budaya luar negeri masuk ke Indonesia, peneliti 

merasa nilai patriotisme menarik untuk diteliti khususnya pada kaum Gen Z yang 

mudah terpengaruh oleh budaya luar. 
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 Patriotisme merupakan realitas dan rasa identitas. Kaum Gen Z harus menerima, 

menyaksikan, dan memajukan watak serta kepribadian bangsa. Dengan melihat 

bangsanya sendiri, bagian dari Gen Z harus mampu menerima kekurangan maupun 

kelebihan negara ini, kelebihan dari negara Indonesia dapat dijadikan pedoman bahwa 

bangsa kita kuat, sedangkan kekurangan yang ada dari negara Indonesia harus 

diperhatikan karena kekurangan-kekurangan yang ada dapat menjadi penghancur 

bangsa ini sendiri. 

 Meskipun di zaman sekarang Gen Z tidak terlibat dalam peperangan melawan 

penjajahan dari bangsa lain, namun Skolastika (2017) dalam artikelnya menyatakan 

semangat patriotisme gen Z dapat terlihat dari beberapa cara seperti kemauan untuk 

belajar, sebab belajar merupakan aktivitas pembangunan nasional di mana kedepannya 

Gen Z adalah harapan untuk menjadi agen-agen yang berguna demi melindungi 

kesejahteraan Indonesia. 

 Memanfaatkan produk dalam negeri, produk dalam negeri tidak selamanya 

buruk, banyak produk-produk yang dihasilkan oleh produsen lokal namun dapat dijamin 

keawetan dan keberagaman desainnya yang bagus-bagus. Dengan memanfaatkan 

produk dalam negeri, hal ini menyuratkan loyalitas kita terhadap bangsa sendiri dan 

dapat membantu meningkatnya perekonomian Indonesia. 

 Bersikap kritis, generasi muda diharapkan memiliki sikap kritis demi 

membangun bangsa ini. Gen Z harus memahami apa yang tepat dan yang salah, 

mendapati kekurangan negara ini dan tidak berniat untuk meninggalkan negara ini 

begitu saja. Dengan adanya sikap kritis ini, Gen Z yang akan menduduki posisi 

pemerintahan akan tahu bagaimana semestinya memperbaiki kekurangan bangsa ini dan 

bersikap sebagaimana mestinya. 

 Pada realitanya, tidak mudah untuk mempertahankan rasa patriotisme pada Gen 

Z karena mudahnya bangsa lain memberi pengaruh kepada negara ini. Ada banyak 

pemuda-pemudi Indonesia yang lelah melihat kekurangan Indonesia dan berniat untuk 
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melepaskan identitas Kewarganegaraan Indonesia nya. Padahal, setiap negara memiliki 

kelebihan serta kekurangannya masing-masing. Untuk melihat bagaimana Gen Z dapat 

meresepsikan nilai patriotisme, maka peneliti memilih film sebagai media menampilkan 

bagaimana patriotisme di zaman pra hingga pasca kemerdekaan. 

 Film dapat menjadi sarana komunikasi yang mampu memengaruhi masyarakat 

melalui rangkaian gambar yang ditampilkan. Bentuk komunikasi pada film memiliki 

kaitan dengan bagaimana film tersebut mampu dimaknai secara berbeda oleh khalayak 

yang menontonnya. Secara harfiah, film dipahami sebagai jaringan tipis terbuat dari 

seluloid sebagai wadah ilustrasi yang hendak dijadikan montase atau untuk wadah 

ilustrasi yang hendak ditampilkan di bioskop. Selain itu, film didefinisikan menjadi 

cerita bergambar yang bergerak. 

 Dalam kehidupan sehari-hari, film tidak asing lagi di telinga masyarakat baik 

film itu karya dalam negeri maupun karya luar negeri. Adanya film mampu menjadi 

hiburan bagi individu yang sedang memiliki waktu kosong atau bahkan film juga dapat 

menjadi gambaran bagaimana suatu tragedi atau peristiwa bersejarah bisa terjadi.  

 Film menjadi salah satu cara media massa dalam mengusung kejadian yang 

memang pernah terjadi, atau menginspirasi film maker untuk membuat karya yang 

terinspirasi dari peristiwa yang pernah terjadi itu. Seperti contohnya film The East yang 

merupakan salah satu film bergenre perang dengan tema peperangan Belanda-Indonesia 

khususnya pada tragedi Pembantaian Westerling di Sulawesi. 
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Gambar 1.1. Poster Film The East 

 

(sumber: www.primevideo.com) 

 Film The East atau yang dalam judul aslinya disebut dengan De Oost diproduksi 

oleh dunia perfilman Belanda. Disutradarai oleh Jim Taihuttu, The East ini 

menceritakan mengenai pembantaian Westerling di Celebes atau Sulawesi Selatan yang 

merupakan film peperangan antara Belanda-Indonesia di kala pasca kemerdekaan. 

 Film “The East” dipertontonkan perdana di Festival Film Belanda tanggal 25 

September 2020 kemudian disiarkan resmi oleh Prime Video di tanggal 13 Mei 2021, 

sedangkan dalam situs penyedia film Indonesia, penonton dapat mengakses film ini di 

Mola TV. Uniknya, film dengan genre perjuangan ini disutradarai oleh Jim Taihuttu 

yang merupakan bagian dari duo DJ ternama asal Belanda yaitu Yellow Claw. Jim 

sendiri sebagai orang Belanda memiliki darah Indonesia yang diturunkan oleh Ayahnya 

yang berdarah Maluku dan buyutnya yang merupakan tentara Belanda yang gugur 

dalam peperangan Belanda dengan Indonesia, menjadi salah satu latar belakang ia 

mengangkat film bertema historikal ini kepada publik. 
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 Keunikan yang ada dalam film The East adalah film ini mengambil sudut 

pandang dari pihak Belanda, khususnya pada Johan De Vries yang menjadi karakter 

utama film ini di mana setelah ia ditugaskan menjadi tentara Belanda di Indonesia, ia 

menyadari bahwa perlahan-lahan banyak kekejaman yang dilakukan oleh bangsanya 

sendiri terhadap Indonesia. Sebagian besar cerita dari film ini diambil dari catatan 

harian para tentara Belanda di masa itu dan berlatar waktu di saat Operasi Kontra-

Pemberontakan Westerling dengan warga-warga desa di Sulawesi yang namanya tak 

disebut dalam sejarah Indonesia dan Operasi ini dipimpin oleh Komandan Belanda 

bernama Raymond Westerling. 

 Dampak peran Johan De Vries bagi para Gen Z adalah Gen Z harus mengetahui 

makna kemanusiaan, secara tersirat sikap Johan De Vries juga menggambarkan sikap 

rela berkorban meskipun Johan De Vries berasal dari bangsa Belanda. 

 Dalam wawancara Jim Taihuttu bersama partner duo DJ nya, ia mengaku 

bahwa  dalam menggarap film ini Jim sebagai sutradara dan para penulis naskah sudah 

melakukan riset bertahun-tahun karena tidak mudah untuk menemukan subjek-subjek 

validnya. Ia menyebutkan juga, keinginannya untuk menggarap film mengenai kejadian 

Westerling ini adalah karena hal ini tidak digambarkan dalam buku-buku sejarah baik 

pada buku sejarah Belanda maupun buku sejarah Indonesia. 

Gambar 1.2. Interview Jim Taihuttu Mengenai The East 

 

(sumber: www.youtube.com/convotalkshow) 
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 Pada buku sejarah Belanda, peristiwa ini tidak diceritakan dan tidak 

dikategorikan sebagai tindakan kekejaman sehingga Jim ingin membuka mata para 

penonton yang berasal dari Belanda atas kejahatan bangsanya 76 tahun yang lalu. Jim 

juga sudah tahu resiko apa yang akan ia dapatkan apabila ia mengangkat film ini, pihak-

pihak dari Belanda sendiri merasa tidak terima atas terpublikasinya film yang dianggap 

mereka sebagai „aib‟ yang telah lewat ini. Dilansir dalam wawancara Marjolein van 

Pagee di kanal YouTube Histori Bersama yang diterjemahkan oleh Batari Oja, ia 

menyatakan bahwa Yayasan Komite Utang Kehormatan Belanda (KUKB) sempat 

mengecam film yang mengisahkan tentang kekejaman Belanda kepada Indonesia ini 

 Dalam perspektif Jim sebagai sutradara beserta para kru pembuatan film ini, film 

The East diklaim sebagai wujud permintaan maaf Belanda kepada Indonesia atas apa 

yang telah terjadi dalam pembantaian Westerling yang merenggut 40.000 nyawa orang-

orang Indonesia. Namun di Belanda sendiri, film ini menimbulkan kontroversi termasuk 

oleh Palmyra Westerling, anak dari Raymond Westerling yang tidak terima atas 

gambaran kekejaman ayahnya di film ini. Film ini menceritakan kebrutalan Raymond 

Westerling dalam membantai orang-orang Indonesia. Westerling yang awalnya 

dianggap ramah di tanah Jawa berubah menjadi brutal ketika ia dipindahkan ke 

Sulawesi, kebrutalannya ini didasari oleh keinginannya untuk membantai orang-orang 

yang pro-kemerdekaan. 

 Marjolein van Pagee, sejarawan pendiri Histori Bersama telah mewawancarai 

salah satu anak dari korban kekejaman Pembantaian Westerling, I Talle, dan I Talle 

juga merupakan informan dari film yang disutradarai oleh Jim Taihuttu ini. Dengan 

bantuan Komisi Utang Kehormatan Belanda (KUKB), I Talle menggugat belanda atas 

pembunuhan Ayahnya. Namun, Jim sebagai sutradara The East tidak pernah 

menghubungi yayasan KUKB maupun Jeffry Pondaag sebagai penggerak di balik 

gugatan itu. 

 Sejarawan yang melakukan penelitian untuk film The East ini, Edward Liddiard, 

menghubungi pengacara Belanda bernama Liesbeth Zegveld dalam gugatan hukum 
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KUKB ini. Liesbeth Zegveld melihat dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

pembantaian di Sulawesi ini dan seperti inilah cara ia dan Jim menghubungi I Talle dan 

Monji, dua orang yang Ayahnya dieksekusi mati dalam Pembantaian Westerling. Pada 

2019 lalu, I Talle dan Monji sempat mendatangi pengadilan Den Haag untuk bersaksi 

atas pembunuhan Ayah mereka. 

 Namun sayangnya, baik nama Yayasan KUKB maupun gugatan mereka tidak 

disebutkan ketika film The East dibahas dan para pembuat film juga tetap diam akan hal 

itu. Bahkan Marjolein van Pagee juga menyebutkan bahwa ia paham, tidak semua pihak 

yang berkontribusi dapat disebutkan sekaligus namun Jim yang juga mengambil 

informasi dari Yayasan KUKB  memutuskan kontak ketika telah mendapatkan 

informasi itu. Pengacara Belanda yang dihubungi oleh Edward Liddiard juga 

memutuskan kontak dengan Jeffrey Pondaag di tahun 2017 dan merasa ingin menjadi 

pihak „netral‟ dalam kontroversi ini. 

 Dilansir dari situs review film IMDb, film The East dengan genre drama, thriller, 

dan perang ini mendapatkan rating 7/10. Dengan durasi selama 2 jam 17 menit, film ini 

mendapatkan 52 reviews di situs IMDb dengan kesan dan kritik yang berbeda-beda. 

Beberapa menyebutkan bahwa film ini terlalu membosankan, cara berdialog para 

tokohnya terlalu terlihat modern padahal film ini berlatar waktu tahun 1950, dan 

sebagainya. Namun review lain juga mengakui bahwa banyak bagian dari film ini yang 

memang diangkat dari realita yang terjadi, film ini menceritakan kekejian Belanda 

terhadap Indonesia khususnya warga desa yang terletak di Sulawesi, dan sebagainya. 

 Alasan penulis mengambil judul “Analisis Resepsi Film The East (De Oost) 

karya Jim Taihuttu” adalah karena cerita ini mengangkat perspektif tentara Belanda 

mengenai peperangan Belanda dan Indonesia pada saat Belanda masih menduduki 

Indonesia, adanya pergulatan batin bagi sang karakter utama adalah hal yang menjadi 

sorotan dalam film ini, namun penulis ingin melihat bagaimana orang-orang Indonesia 

di zaman tersebut mempertahankan tanah airnya sendiri meskipun mereka bukan 
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merupakan cendekiawan dari kalangan atas dan hanyalah rakyat biasa yang dipandang 

tidak memiliki „power’. 

 Selain itu, pada video wawancara Jim Taihuttu bersama rekan Yellow Claw di 

gambar 1.2. menjelaskan bahwa ia melakukan riset yang begitu panjang untuk film ini 

dan menjadikan catatan harian para tentara Belanda yang terlibat dalam tragedi 

Pembantaian Westerling sebagai referensi dalam alur penulisan skenario film ini. 

Dengan mengambil perspektif dari karakter utama yang merupakan tentara Belanda itu 

sendiri, film ini sedikit banyaknya menceritakan apa yang tidak diceritakan dalam 

sejarah. Buku-buku Sejarah semasa penulis menuntut ilmu di bangku sekolah tidak 

pernah membahas adanya perlawanan dari gerilyawan-gerilyawan yang tergabung 

dalam organisasi rahasia dalam mempertahankan tanah kelahirannya. Mayoritas buku 

sejarah hanya menuliskan garis besar terjadinya suatu tragedi dan mengenang para anak 

bangsa yang namanya tertulis serta dikenang masyarakat banyak sebagai Pahlawan 

Nasional. 

 Peneliti merasa pemaknaan patriotisme dalam film The East (De Oost) menarik 

karena jika kita menyampingkan sudut pandang Johan de Vries yang mengalami 

pergulatan batin, patriotisme dalam film ini memperlihatkan bahwa orang-orang biasa 

yang namanya tak tercatat dalam daftar Pahlawan Nasional juga memiliki perlawanan 

terhadap apa yang dilakukan Belanda terhadap Indonesia. Dalam akun twitter 

@potretlawas, peneliti sering melihat bukti-bukti perlawanan rakyat biasa terhadap 

Belanda. Tidak hanya dalam kasus pembantaian Westerling namun pada kasus-kasus 

lainnya pula, mereka berani bertaruh nyawa hingga membuat gerakan bawah tanah yang 

berisikan penembak-penembak rahasia, merusak jalan yang akan dilalui oleh tentara 

Belanda, dan sebagainya untuk menyerang balik kekejaman Belanda. 

 Apabila dikaitkan dengan isu patriotisme, yang dilakukan oleh bangsa Indonesia 

dari kalangan „bawah‟ di zaman perlawanan terhadap kekejaman Belanda merupakan 

hal yang jarang dibahas oleh banyak orang. Selama ini kita hanya disuguhi daftar 

Pahlawan Nasional yang berasal dari kalangan cendekiawan dan berpangkat saja tanpa 
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mengetahui bahwa banyak rakyat Indonesia yang turut melawan demi mempertahankan 

tanah airnya meski mereka tidak „diakui‟ sebagai pahlawan. 

Gambar 1.3. Tweet @potretlawas Mengenai Pahlawan Nasional 

 

(sumber: twitter.com/potretlawas) 

 Berdasarkan gambar 1.4. di atas, mereka yang tercatat dalam sejarah ialah 

orang-orang yang merupakan bagian dari kalangan menengah atas, orang-orang yang 

mampu membaca dan menulis, terutama menulis perjuangan mereka sendiri. Di mana di 

masa itu, baca tulis adalah hal istimewa yang hanya didapatkan oleh golongan ningrat. 

Hal ini menarik untuk dimaknai oleh Gen Z mengenai pandangan mereka terhadap nilai 

patriotisme dan bagaimana nilai patriotisme ada pada diri Gen Z. 

 Latar belakang di atas merupakan penyebab penulis memiliki ketertarikan untuk 

mengkaji “Analisis Resepsi Nilai Patriotisme Dalam Film The East (De Oost) Karya 

Jim Taihuttu”. Melalui penelitian ini, penulis akan melihat bagaimana pemaknaan nilai 
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patriotisme dalam film The East (De Oost) pada mahasiswa/i Program Studi 

Sejarah/Pendidikan Sejarah yang dirasa mumpuni untuk dijadikan sebagai informan 

karena basis dari penelitian ini merupakan film bertema patriotis, di mana informan 

tersebut merupakan bagian dari Gen Z dengan rentang umur 19-23 tahun yang bisa 

dijadikan sebagai perwakilan dari kaum Gen Z itu sendiri sehingga peneliti 

menetapkan  mahasiswa/i aktif maupun alumni Program Studi Sejarah/Pendidikan 

Sejarah sebagai informan agar bisa mendapatkan berbagai perspektif sebagai jawaban 

penelitian ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

         Berkaitan dengan penjabaran latar belakang yang tertulis, dirumuskanlah 

persoalan penelitian ini, yaitu: 

Bagaimana Analisis resepsi nilai patriotisme pada film The East (De Oost) Karya Jim 

Taihuttu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan rumusan persoalan yang dideskripsikan, maksud dilakukannya riset 

ini tentunya untuk mendapati bagaimana analisis resepsi nilai patriotisme pada film The 

East (De Oost) Karya Jim Taihuttu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

 Riset ini hadir dengan harapan agar bisa menjadi sarana mengimplementasikan 

wawasan penulis mengenai komunikasi ilmu komunikasi serta pandangan analisis 

resepsi. Selain itu, peneliti juga ingin menambah pengetahuan pembaca secara umum 

mengenai Analisis Resepsi Film The East (De Oost) karya Jim Taihuttu. 
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1.4.2. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini berkaitan dengan nilai patriotisme, di mana dalam kehidupan 

berkebangsaan, setiap individu diharapkan menanamkan jati diri patriotisme dalam diri 

nya masing-masing khususnya pada generasi Gen Z. Secara praktis, penelitian ini 

memiliki guna sebagai berikut: 

a.    Meresepsikan bagaimana nilai patriotisme dalam film The East (De Oost) Karya 

Jim Taihuttu. 

b.   Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan mengenai studi analisis resepsi 

pada film. 

c.    Sebagai referensi atau sumber panduan bagi penelitian-penelitian yang akan 

datang dengan bidang yang sama. 
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